
 

 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana proses Dinas dalam 

menentukan objek wisata yang perlu 

mendapatkan pembinaan atau 

pengembangan? 

Dinas melihat kondisi, potensi, dan kebutuhan 

masing-masing objek wisata. Sebelum 

menentukan objek yang perlu mendapatkan 

perhatian, Dinas terlebih dahulu melihat 

kondisi dan permasalahan yang terdapat pada 

objek wisata. 

2. Apakah setiap objek wisata 

mendapatkan pembinaan dengan cara 

yang sama? 

Tidak. Setiap objek wisata memiliki kondisi, 

potensi, dan tingkat perkembangan yang 

berbeda, sehingga kebutuhan pembinaannya 

juga berbeda. Pembinaan disesuaikan dengan 

permasalahan dan kebutuhan masing-masing 

objek. 

3. Apa saja kegiatan yang dilakukan Dinas 

dalam pembinaan dan pengembangan 

objek wisata? 

Kegiatan yang dilakukan antara lain 

pembinaan, pelatihan, pendampingan, 

monitoring, evaluasi, dan promosi. Pembinaan 

lebih diarahkan pada peningkatan kemampuan 

pengelola dan kualitas pengelolaan objek 

wisata. 

4. Apakah jumlah kunjungan wisatawan 

menjadi pertimbangan dalam 

menentukan prioritas? 

Ya, jumlah kunjungan wisatawan menjadi 

salah satu pertimbangan. Namun, jumlah 

kunjungan tidak menjadi satu-satunya faktor 

dalam menentukan prioritas. 

5. Apakah objek wisata dengan jumlah 

kunjungan rendah otomatis menjadi 

prioritas? 

Tidak. Jumlah kunjungan yang rendah tidak 

otomatis menjadikan objek wisata sebagai 

prioritas. Kondisi tersebut tetap perlu dilihat 

bersama dengan potensi dan kondisi objek 

wisata lainnya. 

6. Bagaimana Dinas melihat kondisi dan 

potensi objek wisata? 

Kondisi dan potensi objek wisata dapat dilihat 

melalui empat aspek, yaitu Atraksi, 

Aksesibilitas, Amenitas, dan Ancilaritas atau 

4A. 

7. Apa yang termasuk dalam aspek 

Atraksi? 

Atraksi meliputi keunikan alam, seni dan 

budaya, serta kuliner lokal yang menjadi daya 

tarik objek wisata. 

8. Apa yang diperhatikan pada aspek 

Aksesibilitas? 

Aksesibilitas berkaitan dengan kemudahan 

pengunjung untuk mencapai objek wisata, 

termasuk kondisi jalan dan jenis kendaraan 

yang dapat menjangkau lokasi. 

9. Apa yang termasuk dalam aspek 

Amenitas? 

Amenitas berkaitan dengan fasilitas 

pendukung yang tersedia pada objek wisata, 

seperti tempat makan, penginapan, dan area 

parkir. 

10. Apa yang dimaksud dengan aspek 

Ancilaritas? 

Ancilaritas berkaitan dengan keberadaan 

kelompok atau masyarakat yang terlibat dalam 

pengelolaan dan pengembangan objek wisata, 

termasuk kelembagaan dan program kerja yang 

dimiliki. 

11. Apakah Dinas melakukan monitoring 

terhadap data dan kondisi objek wisata? 

Ya. Dinas melakukan monitoring secara rutin 

untuk memastikan kesesuaian informasi yang 



 

 

 

disampaikan oleh pengelola dengan kondisi 

objek wisata di lapangan serta meminimalkan 

adanya ketidaksesuaian atau manipulasi data. 

12. Apakah riwayat pembinaan pernah 

menjadi pertimbangan dalam 

menentukan prioritas? 

Ya. Objek wisata yang telah mendapatkan 

pembinaan sebelumnya dapat menjadi 

pertimbangan agar pembinaan tidak diberikan 

kembali kepada objek yang sama dalam waktu 

yang berdekatan. 

13. Apakah Dinas sudah memiliki bobot 

baku untuk setiap kriteria dalam 

menentukan prioritas? 

Belum. Dinas belum memiliki bobot baku yang 

ditetapkan untuk setiap kriteria, sehingga 

penentuan prioritas masih mempertimbangkan 

kondisi masing-masing objek wisata. 

14. Apakah hasil penilaian objek wisata 

sudah menghasilkan peringkat 

prioritas? 

Belum terdapat mekanisme pemeringkatan 

yang terukur untuk menghasilkan urutan 

prioritas objek wisata. Perbandingan kondisi 

beberapa objek masih dilakukan berdasarkan 

pertimbangan dan hasil pengamatan yang 

tersedia. 

15. Apa yang menjadi pertimbangan dalam 

menentukan objek yang perlu 

mendapatkan perhatian? 

Pertimbangan mencakup kondisi objek wisata, 

potensi, jumlah kunjungan, aksesibilitas, 

fasilitas, keterlibatan masyarakat, serta 

penilaian terhadap kondisi objek wisata secara 

keseluruhan. 

16. Apakah Dinas memberikan bantuan 

dana langsung kepada objek wisata? 

Dinas tidak memberikan bantuan dana secara 

langsung. Pembinaan lebih difokuskan pada 

pelatihan dan pendampingan sesuai kebutuhan. 

Untuk kebutuhan bantuan dana, pengelola 

dapat mengajukan kepada pihak yang 

berwenang sesuai ketentuan yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2. Dokumentasi Wawancara  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3. Surat Observasi 

  

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4. Dokumentasi Implementasi 

  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5. Dokumentasi Kuesioner 
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